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PRAKATA
KETUA PANITIA

Assalamualaikum wr. wb.,

Tabik Puun,

Ikatan Dosen Budaya Daerah Indonesia (Ikadbudi) adalah organisasi profesi dosen bahasa, sastra,
dan budaya seluruh Indonesia yang didirikan berdasarkan Konferensi Nasional Dosen Bahasa, Sastra,
dan Budaya Daerah se-Indonesia yang dilaksanakan pada tanggal 8—9 Agustus 2009 di Hotel Eden 1
Kaliurang Yogyakarta. Ikadbudi Indonesia merupakan lembaga yang berfungsi melakukan mediasi
dan pelayanan berbagai aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat pada
bidang bahasa, sastra, dan budaya daerah yang berkembang di masyarakat. Lampung dengan
masyarakat yang multikultural telah memicu saya untuk berkiprah secara nyata dalam organisasi
Ikadbudi yang merepresentasikan pengembangan budaya lokal berbasis multietnik. Sejalan dengan
ini, sebagai Kaprodi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Lampung, FKIP Universitas Lampung
berupaya mengembangkan pembelajaran bahasa dan Sastra Lampung dengan berbagai karateristik
latar belakang kultural etnik. Dengan demikian, Konferensi Internasional lkadbudi VI di Bandar
Lampung sebagai salah satu wujud mengimplementasikan hal tersebut.

Konferensi Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI dengan tema
Penguatan Budaya Lokal dalam Menjunjung Potensi Wisata Lokal, Nasional, dan Internasional
dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dilaksanakan di Hotel Horison Bandar
Lampung pada 24—26 September 2016. Dalam konferensi ini, menghadirkan 7 narasumber dan 111
pemakalah pendamping. Narasumber yang hadir berasal dari Malaysia, RRC, Khazakstan,
Madagasakar; dihadiri juga oleh Dirjen Kurikulum Kemenristekdikti, Sekjen Belmawa
Kemenristekdikti; serta Kepala Daerah Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten Lampung Selatan.
Adapun, pemakalah pendamping tersebar dari berbagai Universitas di seluruh Indonesia, mulai dari
Indonesia bagian Barat, Tengah, hingga ke Timur. Sebaran jumlah pemakalah, yaitu Universitas
Lampung (Unila), 28 pemakalah; Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), 14 pemakalah; Universitas
Negeri Yogyakarta (UNY), 10 pemakalah; STKIP Muhammadiyah Pringsewu (STKIP-MP), 8
pemakalah; Universitas Hasanudin (Unhas), 5 pemakalah; Universitas Negeri Surabaya (Unesa), 5
pemakalah; Universitas Veteteran Sukoharjo, 4 pemakalah; Universitas Andalas (Unand), 4
pemalakah; Universitas PGRI Semarang, 3 pemakalah; Universitas Negeri Malang (UNM), 3
pemakalah; Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makasar, 2 pemakalah; STKIP PGRI Lubuk



Linggau, 2 pemakalah; Universitas Padjdjaran (Unpad), 1 pemakalah; Universitas Negeri Semarang
(UNNES), 1 pemakalah; STAIN Pare-Pare, 1 pemakalah; Universitas Singaperbangsa karawang
(Unsika), 1 pemakalah; Universitas Jambi (Unja), 1 pemakalah; IAIN Raden Intan Lampung, 1
pemakalah; STKIP PGRI Bandar Lampung, 1 pemakalah; IKIP PGRI Pontianak, 1 pemakalah;
(PPPPTK) Seni dan Budaya Yogyakarta, 1 pemakalah; Universitas Muhamdiyah Prof. Dr. Hamka
(Uhamka), 1 pemakalah; dan Universitas Kuningan (Uniku), 1 pemakalah. Selain itu, konferensi ini
dihadiri juga oleh peserta yang berasal dari Australia, Madagaskar, Polandia, Slovakia, dan Vietnam.
Semua makalah mengusung tema budaya, pendidikan, dan kearifan lokal masyakarat (daerah)
seluruh Indonesia. Makalah yang berasal dari narasumber dan para penyaji tersebut diterbitkan ber-
ISBN dan online dalam web Ikadbudi Lampung dengan laman

staff _ikadbudi@ikadbudi.com. Untuk itu, kami segenap panitia menyampaikan terima kasih kepada

seluruh pemakalah yang telah berkontribusi secara aktif dalam menyukseskan Konferensi
Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI di Bandar Lampung.

Ucapan terima kasih kami sampaikan, khususnya kepada Walikota Bandar lampung, Drs.
Herman H.N., MM.; Bupati Pesawaran, H. Dendy Ramadhona, S.T.; Bupati Lampung Selatan, Dr.
Zainudin Hasan, M,Hum.; Kapolda Lampung, Brigjen Pol. Drs. lke Edwin, S.H., M.H; Rektor
Universitas Lampung, Prof. Dr. Hasriadi Mat Akin, M.Si; Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Seni, Dr. Mulyanto Widodo, M.Pd.; MPAL Kabupaten Way Kanan; Surat Kabar Harian Radar
Lampung; Toko Buku Fajar Agung serta seluruh donator yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu.
Terima kasih atas semua bantuan yang telah diberikan demi kesuksesan penyelenggaran Konferensi
Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI. Semoga Allah swt.
membalas semua kebaikan tersebut. Wassallamualaikum wr. Wb, salam budaya.

Bandar Lampung, 24 September 2016,
Ketua Panitia,

Dr. Farida Ariyani, M.Pd.
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ABSTRACT

Suttan has become adok that holds the highest status among other adok in
Pepadun, especially in Buyut Udik village. Through examining the meaning and
the classification of Suttan based on gender, it is easier to identify the use and
meaning of the other titles in Pepadun. Those adok mostly represent the dignity,
religiousity, and identity of the holder. There are three classifications of Adok
based on gender from 53 Suttan. There are 34 Suttan attributed for male; two of
Suttan are attributed for female; 17 of Suttan titles are attributed for both. This
condition makes males play greater role and responsibility than females. Thus, it
appears that there is inequality of gender role and responsibility in Pepadun
circles, especially in Buyut Udik village.

Suttan adalah adok tertinggi masyarakat Lampung adat Pepadun di
Kampung Buyut Udik dan terusan penamaannya dapat digunakan pada gelar-
gelar lainnya. Dengan mengetahui pemaknaan gelar Suttan dan klasifikasinya
berdasarkan gender, seseorang dapat mengetahui keistimewaan dan kesesuaian
penggunaan gelar Suttan dan gelar-gelar lainnya. Berdasarkan mitosnya, adok
Suttan mengandung makna kebesaran, doa dan harapan, serta identitas
pemiliknya. Ada tiga klasifikasi gelar Suttan berdasarkan gender dari 53 adok
Suttan, yaitu 34 adok Suttan mengacu pada laki-laki, dua adok Suttan mengacu
pada perempuan, dan 17 adok Suttan mengacu pada keduanya. Dari hasil
tersebut disimpulkan bahwa kedudukan laki-laki lebih tinggi  daripada
perempuan. Ini mengindikasikan bahwa terjadi ketidaksetaraan gender pada
masyarakat Lampung adat Pepadun, khususnya di Kampung Buyut Udik.

Keywords: adok, gender, lexical meaning, myth, and Suttan.

PENDAHULUAN

Dalam penelitian ini konsep penamaan merujuk pada (Hofmann, 1993:117;
Sugiri, 2003:57; Widodo, 2010), bahwa pemberian nama pada hakikatnya merupakan
proses pembentukan label yang mengandung pengharapan, peristiwa, sifat, kenangan,
keindahan, kebanggaan, dan dapat pula menunjukkan tingkat sosial, agama yang
dipeluknya, jenis kelamin (seks), asal-usul dan sebagainya. Peneliti membatasi
pemberian adok sebagai proses pembentukan label pemiliknya. Ada tujuh aturan
pemberian nama, yaitu (1) nama harus berharga, (2) nama harus mengandung makna
yang baik, (3) nama harus asli, (4) nama harus mudah dilafalkan, (5) nama harus
bersifat membedakan, (6) nama harus cocok dengan nama keluarga, (7) nama harus
menunjukkan jenis kelamin. Gardiner (1954) juga menambahkan bahwa nama dapat
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digunakan sebagai pengingat dan aturan yang membatasi seseorang agar tidak
berbuat yang salah dan tidak sesuai.

Hal ini terjadi pula pada pemberian gelar adat masyarakat Lampung. Dalam
masyarakat Lampung terdapat salah satu falsafah hidup orang Lampung yang
termaktub dalam kitab Kuntara Raja Niti, yaitu Juluk-Adok yang berarti mempunyai
kepribadian sesuai dengan gelar adat yang disandangnya (Sujadi, 2012:75). Gelar
adat (adok) pada masyarakat adat Pepadun di Kampung Buyut Udik diantaranya
Suttan, Pangeran, Rajo, Ratu, Batin, dan Raden/ Dalom.

Gelar adat (Adok) yang disandang masyarakat Lampung tidak begitu saja
melekat pada sembarang orang. Pada masyarakat adat Pepadun menganut sistem
kekerabatan patrilineal yang mengikuti garis keturunan bapak (Soebing, 1988;
Hadikusuma, 1989; Sujadi, 2012). Dalam suatu keluarga, kedudukan adat tertinggi
berada pada anak laki-laki tertua dari keturunan tertua. Adok yang diberikan kepada
anak laki-laki tertua adalah adok Suttan yang merupakan adok tertinggi dalam
masyarakat Lampung adat Pepadun, khususnya di Kampung Buyut Udik. Setelah
menyandang gelar Suttan, secara otomatis orang tersebut akan meningkat
kedudukannya dalam adat, yaitu menjadi Penyimbang (pemimpin adat) yang menjadi
penentu dalam proses pengambilan keputusan.

Adok memiliki beberapa klasifikasi. Dalam penelitian ini klasifikasi hanya
difokuskan berdasarkan gender karena gender menjadi faktor penting untuk
menghindari kerancuan dalam pemberian adok. Selain itu, melalui gender seseorang
akan lebih cepat memahami esensi makna pada penamaan adok Suttan.

Teori-teori mengenai gender yang mendukung dalam penelitian ini, yaitu teori
nature, serta teori nurture dan kebudayaan (Sanderson, 1995; Budiman, 2000). Teori
nature mengungkapkan bahwa peran laki-laki dan perempuan adalah peran yang
digarisi oleh alam seperti perbedaan biologis yang berpengaruh pada kondisi psikis
masing-masing. Berbeda dengan teori nature, teori nurture menyatakan bahwa faktor
biologis tidak menyebabkan keunggulan laki-laki terhadap perempuan. Pemilahan
sekaligus pengunggulan tehadap laki-laki disebabkan karena elaborasi kebudayaan
terhadap biologis masing-masing (Sanderson, 1995: 409). Selanjutnya, menurut teori
kebudayaan dengan perpektif materialis, terjadinya keunggulan laki-laki terhadap
perempuan karena dikontruksi oleh budaya dengan bergesernya pemilikan benda
yang bersifat komunal menjadi pribadi. Dengan demikian, laki-laki memiliki
kekuasaan yang lebih tinggi dari pada perempuan karena kontruksi budaya
kepemilikan benda pribadi yang bernilai ekonomis tersebut, termasuk pemilikan
terhadap perempuan (Sanderson, 1995: 412-416).

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian ini. Seperti penelitian mengenai asal usul dan makna nama gelar Datuak
yang dilakukan oleh Amrizal (2011). Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa,
gelar datuak yang ada di Minangkabau khususnya yang ada di Nagari Nan Tujuah
berangkat dari sebuah ide dan harapan yang baik, dan gelar tersebut dapat dimaknai
lebih dalam, maka diharapkan kepada orang yang memakai gelar tersebut dapat
menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan yang diharapkan oleh kaumnya.
Penelitian terdahulu lainnya oleh Budiman (2015) mengenai nama samaran dalam
profil Facebook remaja. Setiap nama samaran yang dibuat memiliki karakteristik
tersendiri dan memiliki makna yang mengacu pada identitas diri remaja yang
bersangkutan. Selanjutnya, penelitian mengenai kedudukan anak perempuan dalam
hukum waris adat pada masyarakat Lampung Pepadun dikaitkan dengan komplilasi
hukum Islam oleh Putri (2011). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sistem
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pembagian waris menurut hukum adat Lampung Pepadun dilakukan dengan sistem
pewarisan mayorat laki-laki. Kedudukan anak perempuan dalam hukum waris adat
Lampung Pepadun tidak terhitung sebagai ahli waris, melainkan hanya pemberian
sebagai tanda cinta kasih orang tua kepada anaknya.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, Informan mengatakan
bahwa penamaan adok memiliki beberapa keistimewaan karena setiap gelar adat
yang disandang memiliki makna yang berbeda-beda. Selain itu, pemilik gelar dapat
memilih sendiri nama terusan untuk gelar-gelar tersebut yang dianggap baik. Namun,
hal ini terkadang justru mengakibatkan ketidaksesuaian antara adok yang dipilih
dengan latar belakang pemiliknya sehingga kriteria pemberian nama terusan adok
Suttan menjadi bias. Keistimewaan dan kesesuaian penggunaan adok Suttan dapat
diketahui melalui makna dan klasifikasi adok Suttan. Oleh sebab itu peneliti
melakukan penelitian ini untuk mengetahui 1) bagaimana makna yang terkandung
dalam penamaan adok Suttan pada masyarakat Lampung adat Pepadun di Kampung
Buyut Udik dan 2) bagaimana klasifikasi adok Suttan berdasarkan jenis kelamin
(gender) pada masyarakat Lampung adat Pepadun di Kampung Buyut Udik?

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang digunakan
sebagai data penelitian sebanyak 53 gelar Suttan dari Kampung Buyut Udik yang
diperoleh dari hasil wawancara. Wawancara juga digunakan untuk menggali
informasi mengenai makna dan penggunaan adok oleh empat orang informan.
Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis leksikal semantik dan tiga tingkat
pemaknaan Barthes. Berikut adalah contoh analisisnya.

a. Analisis Makna Leksikal

Suttan dalam bahasa Indonesia berarti _Sultan‘. Sultan adalah raja; baginda
(KBBI, 2003, him. 1100).

Jaya adalah selalu berhasil; sukses; hebat (KBBI, 2003, him. 463).

Sakti adalah 1 mampu (kuasa) berbuat sesuatu yang melampaui kodrat alam;
mempunyai kesaktian; 2 mempunyai kuasa gaib; bertuah; 3 keramat (KBBI, 2003,
him. 982).

b. Analisis Roland Barthes

SIGNIFIER SIGNIFIED
Seorang  raja  yang
berhasil, sukses, hebat,
serta memiliki kesaktian.
Pemaknaan Tingkat |

SIGNIFIER SIGNIFIED
Pemimpin laki-laki yang
memiliki banyak uang,
karir yang baik, serta
memiliki kemampuan
yang jarang  dimiliki
banyak orang.

Pemaknaan Tingkat 11

Nilai yang terbentuk dari gelar ini adalah seorang pemimpin laki-laki yang berhasil, sukses,

dan kuat.

Suttan Jaya
Sakti

Suttan Jaya Sakti : Seorang raja yang
berhasil, sukses, hebat, serta memiliki
kesaktian.
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Seseorang yang berjaya sering dikaitkan dengan orang yang memiliki banyak uang dan
pekerjaan yang baik sehingga dihormati. Hampir setiap orang menginginkan hal tersebut.
Selain itu, seorang laki-laki dengan kodrat fisik yang dimilikinya, dipresentasikan sebagai
seseorang yang kuat, yang berperan di sektor publik yang keras, sekaligus untuk melindungi
pihak yang lebih lemah (perempuan). Sehingga seseorang yang sakti sering dikaitkan dengan
sosok laki-laki yang menjadi pelindung wanita. Sehingga gelar ini digunakan oleh laki-laki.
Melalui gelar ini pemiliknya menunjukkan kedudukannya sebagai seorang pemimpin laki-laki
yang berhasil, sukses, dan kuat, sehingga akan disegani masyarakat.

Pemaknaan Tingkat I11

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data penelitian, peneliti menemukan sebanyak 34 adok Suttan yang
mengacu pada laki-laki dengan persentase 64,15%, dua adok Suttan yang mengacu
pada perempuan dengan persentase 3,77%, dan 17 adok Suttan yang mengacu pada
keduanya (laki-laki dan perempuan) dengan persentase 32,08%. Dari hasil tersebut
terlihat bahwa setengah lebih adok Suttan mengacu pada laki-laki, yang juga berarti
bahwa setengah lebih dari gelar Suttan mengarah pada atribut-atribut yang dikenakan
oleh laki-laki. Atribut-atribut tersebut dapat dilihat berdasarkan makna mitosnya.
Berikut akan dijelaskan makna adok Suttan berdasarkan klasifikasinya.

1. Adok Suttan yang Mengacu pada Laki-laki
Adok Suttan yang mengacu pada laki-laki adalah adok yang mengarah pada
atribut yang dikenakan oleh laki-laki, seperti kepemimpinan, keperkasaan,
keberanian, serta atribut lain yang juga bisa berkaitan dengan adat kebudayaan.
Setelah dianalisis dan diklasifikasi, peneliti menemukan sebanyak empat atribut
gelar tersebut mengarah pada laki-laki. Atribut-atribut tersebut antara lain sebagai
berikut.

a. Sifat Laki-laki Secara Umum
Secara biologis antara laki-laki dan perempuan berbeda. Laki-laki memiliki
penis, jakun, dan dapat memproduksi sperma. Apa yang dimiliki laki-laki tersebut
tidak dimiliki perempuan, begitu pula sebaliknya. Kodrat fisik yang berbeda tersebut
berpengaruh pada kondisi psikis masing-masing. Dengan kodrat fisik yang
dimilikinya, laki-laki cenderung lebih kuat dan gagah yang berdampak pada perangai
psikologis yang tegar dan bahkan kasar. Oleh karena itu, laki-laki dikontruksi
berperan di sektor publik yang keras, sekaligus memberi perlindungan pada pihak

yang lebih lemah (perempuan).

Berdasarkan sifat yang dimiliki laki-laki, peneliti menemukan ada enam adok
Suttan yang menunjukkan atribut fisik laki-laki secara umum, yaitu Suttan Jaya Sakti,
Suttan Kemalo Sakti, Suttan Patih Nusantara, Suttan Patih Suttan, Suttan Perwira Negaro,
dan Suttan Prabu Sakti. Setelah adok tersebut dianalsis yang menyebabkan adok tersebut
digunakan pada laki-laki adalah sifat umum yang dimilikinya seperti _kuat, gagah, dan sakti‘.
Selain itu, sifat-sifat yang ada dalam adok tersebut adalah sifat-sifat baik yang
mampu menaikkan harga diri pemiliknya. Hal tersebut terkait dengan pandangan
hidup masyarakatnya, yaitu Piil Pesinggiri, mengandung arti pantang mundur tidak
mau kalah dalam sikap, tindak, dan perilaku. Selain itu, hal tersebut juga berkaitan
erat dengan kodrat fisik yang dimilikinya, seperti memiliki penis, jakun, dan dapat
memproduksi sperma. Sehingga merepresentasikan fisik laki-laki yang kuat dan
gagah. Hal tersebut berkaitan juga dengan tugas laki-laki sebagai kepala keluarga
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yang nafkah, sekaligus memberi perlindungan terhadap yang lebih lemah (Budiman,
1995).

Namun terkait kenyataan sebenarnya, sifat pada adok Suttan belum tentu sesuai
dengan sifat pemiliknya. Adok yang menunjukkan pemiliknya berhasil atau sukses,
belum tentu selamanya hidupnya akan berhasil atau sukses, adok yang menunjukkan
pemiliknya kuat atau sakti, belum tentu pemiliknya adalah orang yang kuat atau
sakti. Sebab, sama halnya dengan nama, adok juga merupakan doa dan harapan
pemiliknya agar menjadi seperti makna dalam adok tersebut. Hal tersebut sejalan
dengan yang dikatakan oleh Widodo (2010) dan Sugiri (2000, him.32) bahwa ada hal
tersirat di balik nama, di baliknya ada harapan dari pemberi atau pemilik nama.
Sehingga nama atau adok yang dimiliki harus mengandung nama baik agar menjadi
sesuai dengan harapan pemberi atau pemilik nama.

b. Referen Mengacu pada Nama Laki-laki

Adok Suttan yang digunakan oleh laki-laki karena adok tersebut memiliki
referennya merupakan adok yang terkandung sebuah nama di dalamnya, baik nama-
nama yang sering digunakan oleh masyarakat, maupun nama tokoh-tokoh nasional.
Nama-nama tersebut adalah nama-nama yang sering, bahkan selalu digunakan oleh
laki-laki, yaitu Bandarsyah, Kaisar, Sempurno Jayo, Sepahit Lidah, dan Wijaya.
Nama-nama tersebut terdapat pada adok -Suttan Bandarsyah, Suttan Kaisar, Suttan
Sempurno Jayo, Suttan Sepahit Lidah, dan Suttan Wijaya”.

Nama-nama yang terdapat dalam adok-adok tersebut adalah nama yang sudah
sering digunakan oleh masyarakat, maupun nama-nama yang digunakan oleh tokoh-
tokoh nasional. Seperti _Kaisar‘ yang merupakan panggilan raja di Jepang, serta
_Sempurno Jayo dan _Sepahit Lidah® yang merupakan tokoh penting dalam cerita
adat Lampung. Nilai yang dihasilkan adok-adok tersebut mengandung harapan
pemiliknya agar menjadi seperti sosok nama tersebut. Sedangkan nama-nama seperti
Bandarsyah dan Wijaya adalah nama-nama yang sering digunakan oleh laki-laki
dalam masyarakat Indonesia. Dari ketiga adok tersebut terlihat bahwa nama-nama
yang ada pada adok tersebut memiliki arti yang baik. Sehingga adok tersebut
menunjukkan harapan dan doa pemilik gelar. Hal tersebut sejalan dengan yang
dikatakan oleh Widodo (2010) dan Sugiri (2000, him. 32) bahwa ada hal tersirat di
balik nama, di baliknya ada harapan dari pemberi atau pemilik nama.

c. Peran dan Tugas Laki-Laki Sebagai Pemimpin Tertinggi

Klasifikasi adok Suttan yang digunakan oleh laki-laki karena peran dan tugas
laki-laki sebagai pemimpin tertinggi adalah klasifikasi yang disebabkan oleh unsur
budaya. Hal tersebut terkait dengan sistem kekerabatan patrilineal, mengikuti garis
keturunan bapak, yang dianut masyarakat adat Pepadun sehingga peran laki-laki
menjadi sangat penting dalam adat (Soebing, 1988; Hadikusuma, 1989; Sujadi,
2012). Adok Suttan yang digunakan oleh laki-laki sebagai pemimpin tertinggi dalam
adat Lampung, yaitu Suttan Aji Mangku Negara, Suttan Agung Jaya, Suttan Bandar
Adat, Suttan Bandar Agung, Suttan Bumi Sakko, Suttan Kepalo Rajo, Suttan
Kurungan Adat, Suttan Nadikko Pengiran, Suttan Permato Agung, Suttan Permato
Alam, Suttan Pesirah Alam, Suttan Puccak Agung, Suttan Pugeran Mergo, Suttan
Puseran Agung, Suttan Rajo Kuaso, Suttan Rajo Lamo, Suttan Rajo Lilo, Suttan Rajo
Mergo, Suttan Rajo Pengadilan, Suttan Rajo Puccak, Suttan Ratu Migo, Suttan Tapi
Suttan, dan Suttan Wakak.
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Sebagai pemegang kekuasaan tertinggi, anak laki-laki memiliki peran dan tugas
penting dalam keluarga dan masyarakat. Di dalam keluarga, anak laki-laki berperan
sebagai kepala keluarga, penerus tahta keluarga, dan sebagai ahli waris keluarga yang
bertugas melindungi, mengayomi, dan mencari nafkah. Seperti adok Suttan Agung
Jaya dan Suttan Wakak, dimana pemilik gelar menunjukkan perannya sebagai anak
laki-laki tertua atau anak yang paling sukses di keluarganya, serta sebagai kepala
keluarga yang menjadi tempat bertumpu dan sumber kekuatan bagi saudara-saudara,
istri, dan juga anak-anaknya. Dimana apabila terjadi sesuatu terhadap dirinya maka
akan sangat berpengaruh terhadap saudara-saudara, istri, dan juga anak-anaknya. Hal
ini terkait dengan peran laki-laki sebagai tulang punggung keluarga. Menurut
Budiman (2000), laki-laki dikontruksi berperan di sektor publik yang keras, sekaligus
memberi perlindungan pada pihak yang lebih lemah (perempuan). Hal ini berarti
bahwa seorang laki-laki sudah semestinya melakukan kegiatan di luar rumah untuk
mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan keluarga, serta menjadi pelindung bagi
keluarganya. Peran laki-laki dalam keluarga selanjutnya sebagai pemegang
kekuasaan tertinggi adalah sebagai penerus tahta keluarga. Dalam hal ini yang
menjadi penerus tahta keluarga adalah anak laki-laki tertua. Anak laki-laki tertua
berhak untuk mendpatkan hak penuh atas warisan keluarga. Seperti penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh Putri (2011), bahwa sistem pembagian waris
menurut hukum adat Lampung Pepadun dilakukan dengan sistem pewarisan mayorat
laki-laki. Kedudukan anak perempuan dalam hukum waris adat Lampung Pepadun
tidak terhitung sebagai ahli waris, melainkan hanya pemberian sebagai tanda cinta
kasih orang tua kepada anaknya.

Selain di dalam keluarga, peran laki-laki pun sangat besar di dalam masyarakat,
yaitu sebagai tokoh adat, ketua adat, sesepuh adat, kepala suku, bahkan para petinggi-
petinggi atau pejabat-pejabat pemerintahan juga seorang laki-laki yang bertugas
menghakimi, menghukum, serta memberi panutan kepada masyarakat, seperti adok
Suttan Bandar Adat dan Suttan Kurungan Adat. Adok-adok tersebut merupakan adok
yang menunjukkan peran dan tugas laki-laki di dalam adat maupun pemerintahan dan
juga tanggung jawab besar yang dimiliki laki-laki sebagai pemegang kekuasaan
tertinggi.

Sebagai pemegang kekuasaan tertinggi, baik di keluarga maupun masyarakat, laki-laki
berperan sebagai pemimpin. Selain itu laki-laki juga berperan sebagai penerus tahta keluarga,
ahli waris keluarga, dan pemegang tanggung jawab tertinggi. Oleh karena itu, penamaan
adok Suttan pada laki-laki karena perannya sebagai pemegang kekuasaan tertinggi harus
menunjukkan kebesarannya. Pemilihan leksikon-leksikon yang dipilih biasanya mengandung
makna yang tinggi, seperti agung, puncak, bintang, jagat, negara, dan lain-lain. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian terdahulu mengenai asal usul dan makna nama gelar
Datuak di Minangkabau yang dilakukan oleh Amrizal (2011). Hasil penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa, gelar datuak berangkat dari sebuah ide dan harapan
yang baik, maka diharapkan kepada orang yang memakai gelar tersebut dapat
menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan yang diharapkan oleh kaumnya.

Oleh sebab itu, sebagai pemegang kekuasaan tertinggi laki-laki juga harus selalu
menjaga segala perbuatannya. Sehingga adok ini juga menjadi pengingat pemiliknya
dalam bertindak. Seperti yang diungkapkan Gardiner (1954) bahwa nama dapat
digunakan sebagai pengingat dan aturan yang membatasi seseorang agar tidak
berbuat yang salah dan tidak sesuai. Hal ini juga terkait dengan sifat prilaku dan
pandangan hidup masyarakatnya, yaitu Piil Pesenggiri yang memiliki harga diri yang
tinggi dan malu apabila berbuat salah (Hadikusuma, 1989 dan Sujadi, 2012).
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Berdasarkan keseluruhan hasil analisis adok Suttan yang mengacu pada laki-laki
diperoleh kesimpulan bahwa penamaan adok yang mengacu pada laki-laki
mengandung makna kebesaran, harapan dan doa, serta identitas diri pemiliknya
sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di dalam masyarakat Lampung, khususnya
adat Pepadun. Laki-laki memiliki peran, tugas, dan hak penuh di dalam adat. Hal
tersebut dapat dilihat dari pemaknaan gelar Suttan pada laki-laki dapat menunjukkan
dirinya sebagai pemimpin, baik dalam keluarga maupun masyarakat; penerus tahta
keluarga; dan sebagai orang yang kuat. Selain itu, dapat dilihat dari banyaknya
jumlah penamaan gelar Suttan yang mengacu pada laki-laki dibandingkan
perempuan. Kemudian, variasi-variasi kata yang digunakan juga sangat beragam,
terdiri dari dua hingga tiga kata. Peneliti juga menemukan banyak adok Suttan yang
mendapat tambahan leksikon yang mengandung makna kebesaran, seperti
penggunaan kata Agung, Jagat, Pusat, Puncak, dan lain-lain.

Hal-hal tersebut sangat berkaitan erat dengan sifat prilaku dan pandangan hidup
masyarakat Lampung, yaitu Piil Pesinggiri, Juluk Adek, dan Nengah Nyappur yang
peneliti temukan dalam penamaan adok Suttan ini. Selain itu, hal ini juga terkait
dengan sistem kekerabatan masyarakat Lampung adat Pepadun, yaitu patrilineal,
yang mengikuti garis keturunan bapak (Soebing, 1988; Hadikusuma, 1989; Sujadi,
2012).

2. Adok Suttan yang Mengacu pada Perempuan

Adok Suttan yang mengacu pada perempuan adalah adok-adok yang mengarah
pada atribut yang dikenakan oleh perempuan, seperti sifat keibuan, sifat selalu ingin
dipuji, sifat selalu ingin tampil menarik, serta atribut lain yang juga bisa berkaitan
dengan adat kebudayaan. Peneliti hanya menemukan satu atribut yang menyebabkan
adok tersebut mengarah pada perempuan yaitu tutokh adat Lampung Pepadun yang
digunakan di dalam adok tersebut. Tutokh-tutokh tersebut yaitu _Kagungan dan
Mahkota‘. Tutokh tersebut terdapat dalam adok Suttan Kagungan dan Suttan
Mahkota Negara.

Tutokh _Kagungan menggambarkan sosok wanita yang paling dihormati yaitu
istri anak laki-laki tertua. Oleh karena itu gelar ini digunakan sebagai penghormatan
kepada anak laki-laki tertua yang diberikan melalui istrinya sebagai pemimpin
tertinggi dalam keluarga. Sebagai istri dari anak laki-laki tertua, pemilik adok ini
sangat dihormati di dalam keluarga. Selanjutnya tutokh ,, Mahkota " menggambarkan
sosok perempuan yang selalu berada di atas untuk menghormati suaminya sebagai
anak tertua. Dari hasil tersebut terlihat bahwa gelar Suttan yang mengacu pada
perempuan mengandung makna kebesaran dan penghormatan kepada perempuan.
Namun, kebesaran tersebut diperoleh akibat dari kedudukan Suami yang tinggi di
dalam adat. Penamaan adek ini sangat lemah di dalam adat, khususnya masyarakat
Lampung adat Pepadun. Sebab, penamaan ini terbentuk hanya dari tutokh-tutokh
yang telah terikat oleh budaya yang memang digunakan untuk perempuan. Selain itu,
dalam penamaannya juga tidak ditemukan leksikon-leksikon tambahan yang
mengandung makna kebesaran seperti, Agung, Kepalo, Maha, dan lain-lain seperti
yang digunakan oleh laki-laki.

Selanjutnya, penamaan pada perempuan tidak dapat melebihi penamaan pada
laki-laki dan harus mengikuti kedudukan suami di dalam adat. Hal tersebut dapat
terlinat dari adok Suttan yang mengandung makna kebesaran bagi perempuan
diperoleh dari kedudukan suami yang tinggi di dalam adat sebagai penghormatan
kepada suaminya. Menurut Sanderson (1995), faktor biologis tidak menyebabkan
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keunggulan laki-laki terhadap perempuan, pemilahan sekaligus pengunggulan
tehadap laki-laki disebabkan karena elaborasi kebudayaan terhadap biologis masing-
masing. Sehingga faktor budaya di sini mampu mengkostruksi pikiran masyarakat
bahwa perempuan tidak memiliki peran, tugas, dan hak di dalam adat, yang dapat
tergambar dalam penamaan adok Suttan. Hal ini juga terkait dengan apa yang
dikatakan oleh Soebing (1988); Hadikusuma (1989); dan Sujadi (2012), bahwa
masyarakat adat Pepadun menganut sistem kekerabatan patrilineal yang mengikuti
garis keturunan bapak, sedangkan garis keturunan ibu disingkirkan.

3. Adok Suttan yang Mengacu pada Laki-Laki danPerempuan

Adok Suttan yang mengacu pada laki-laki dan perempuan adalah adok yang dapat
digunakan oleh keduanya, baik laki-laki ataupun perempuan. Sehingga adok tersebut
tidak boleh mengacu kepada salah satu jenis kelamin. Setelah dianalisis dan
diklasifikasi, peneliti menemukan sebanyak dua atribut adok tersebut mengarah pada
keduanya. Atribut-atribut tersebut antara lain sebagai berikut.

a. Kata Umum

Kata umum adalah kata-kata yang tidak mengacu pada salah satu jenis kelamin
atau kata tersebut netral. Kata-kata tersebut juga merupakan kata-kata yang dapat
digunakan oleh laki-laki dan perempuan dan kata-kata yang tidak menempel
panggilan kehormatan (tutokh) di dalamnya. Peneliti menemukan sebanyak enam
adok Suttan yang mengacu pada laki-laki dan perempuan karena penggunaan kata
umum pada adok-nya. Adok-adok tersebut adalah Suttan Ghayo Migo, Suttan Guru
Alam, Suttan Nyinang, Suttan Pemimpin, Suttan Sekitar Alam, dan Suttan Tuan.

Dari analisis adok tersebut, atribut pertama yang menyebabkan suatu adok dapat
digunakan oleh laki-laki dan perempuan adalah leksikon-leksikon yang tersusun
dalam adok tersebut harus mengandung kata-kata umum yang dapat digunakan oleh
laki-laki dan perempuan. Selain itu, kata-kata tersebut tidak ada yang mengacu hanya
pada laki-laki atau mengacu hanya pada perempuan. Seperti Suttan Guru Alam,
dimana laki-laki dan perempuan dapat menjadi seorang guru, serta Suttan Ghayo
Migo, dimana siapa saja bisa menjadi orang kaya di dalam suatu marga, baik laki-laki
maupun perempuan.

b. Nama Panggilan Kehormatan (tutokh) untuk Laki-laki dan Perempuan

Klasifikasi adok Suttan berdasarkan nama panggilan kehormatannya (tutokh)
untuk laki-laki dan perempuan adalah nama-nama panggilan yang digunakan oleh
masyarakat Lampung adat Pepadun sebagai penghormatan kepada laki-laki dan juga
perempuan yang lebih tua. Panggilan-panggilan tersebut tidak digunakan untuk laki-
laki saja atau perempuan saja, tetapi kedua-duanya.

Berdasarkan hasil analisis data dan klasifikasi, peneliti menemukan sebanyak 11
adok Suttan yang menggunakan nama panggilan kehormatan (tutokh) yang dapat
digunakan oleh laki-laki dan perempuan. Adok-adok tersebut adalah Suttan Bang
Ratu, Suttan Junjungan Bumei, Suttan Kiay, Suttan Mupuan Ratu, Suttan Pengiran
Rajo Turunan, Suttan Rajo Itten, Suttan Rajo Sebuay, Suttan Rajo Suttan, Suttan
Rajo Turunan, Suttan Ratu Di Bumi,dan Suttan Ratu Pengiran. Dalam klasifikasi
tersebut, peneliti menemukan tujuh macam jenis tutokh yang digunakan untuk
perempuan dan laki-laki sebagai makna penghormatan kepada yang lebih tua, yaitu,
Junjungan, Kiay, Mupuan, Pengiran, Rajo, Ratu, dan Sebuay. Selain itu, dapat dilihat
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bahwa tidak ada adok yang menggunakan leksikon-leksikon yang mengandung
makna kebesaran, seperti _Agung, Jagat, Pusat, dan Puncak‘. Leksikon yang
digunakan hanya leksikon yang bersifat umum yang diikuti tutokh yang dapat
digunakan oleh laki-laki dan perempuan. Sebab, makna gelar tersebut menjadi lebih
tinggi dengan tambahan leksikon-leksikon yang mengandung makna kebesaran
sehingga penggunaannya menjadi untuk laki-laki sebagai pemegang kekuasaan
tertinggi di dalam adat.

SIMPULAN
Adok yang mengacu pada laki-laki mengandung makna kebesaran, harapan dan
doa, serta identitas diri pemiliknya, sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di dalam
masyarakat Lampung, khususnya adat Pepadun. Laki-laki memegang peran, tugas,
dan hak penuh di dalam adat. Hal ini mengindikasikan bahwa laki-laki memiliki
pengaruh besar di dalam adat.
Adok yang mengacu pada perempuan perempuan mengandung makna kebesaran
suaminya, harapan dan doa pemiliknya, identitas diri pemiliknya sebagai anak tertua
atau istri dari anak tertua. Selanjutnya, penamaan pada perempuan tidak dapat
melebihi penamaan pada laki-laki dan harus mengikuti kedudukan suami di dalam
adat. Hal ini mengindiksikan kedudukan perempuan di dalam adat di bawah laki-laki.
Adok yang dapat digunakan oleh laki-laki dan perempuan adalah adok yang tersusun
dari leksikon-leksikon yang mengandung kata umum (tidak mengacu pada laki-laki
atau perempuan) dan terdapat tutokh yang bisa digunakan oleh kedunya
tanpa ada tambahan leksikon yang menunjukkan makna kebesaran.

DAFTAR PUSTAKA
Amrizal. (2011). Asal Usul dan Makna Nama Gelar Datuak Di nagari Nan Tujuah
Kecamatan Palupuh, Kabupaten Agam. Skripsi. Padang: Universitas Andalas.
Budiman, A. (2015). Nama Samaran dalam Profil Facebook Remaja: Kajian
Semantik tentang Makna Referensial Nama Samaran Profil Facebook sebagai
Identitas Diri Remaja. Tesis. Bandung: Universitas Pendidikan
Indonesia.
Budiman, K. (2000). Feminis Laki-laki dan Wacana Gender. Magelang:
Indonesiatera.
Gardiner, S.A. (1954). The Theory of Proper Names. London - New York -
Toronto: Sage.
Hadikusama, H. (1989). Masyarakat dan Adat-Budaya Lampung. Bandung: Mandar
Maju.
Hofmann, T.R. (1993). Realms of Meaning. New York: Longman Publishing.
KBBI. (2003). Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi I1l. Jakarta: Balai Pustaka.
Putri, H. N. (2011). Kedudukan Anak Perempuan Dalam Hukum Waris Adat Pada
Masyarakat Lampung Pepadun Dikaitkan dengan Kompilasi Hukum Islam.
Tesis. Depok: Universitas Indonesia.
Sanderson, S. (1995). Sosiologi Makro: Sebuah Pendekatn Terhadap Relitas. Jakarta:
Raja Grafindo Persada.
Soebing, A.A. (1988). Kedatuan Di Gunung — Keratuan Di Muara. Jakarta: Karya
Unipress.
Sugiri. E. (2000). Faktor dan Bentuk Pergeseran Pandangan Masyarakat Jawa
Dalam Proses Pemberian Nama Diri: Kajian Antropologi Linguistik. Wahana

205



Tridarma Perguruan Tinggi, Edisi 27-2/Juli 2000/TH/X. Surabaya: IKIP
PGRI.

Sugiri. E. (2003). Perspektif Budaya Perubahan Nama Diri Bagi WNI Keturunan
Tionghoa di Wilayah Pemerintah Kota Surabaya. Bahasa dan Seni, 31 (1),
him. 54-68.

Sujadi, F. (2012).Lampung: Sai Bumi Ruwa Jurai. Jakarta: Cita Insan Madani.

Widodo, S.T. (2010). Nama Orang Jawa: Kepelbagaian Unsur dan Maknanya. Sari -

International Journal of the Malay World and Civilisation: 28(2), hal. 259 —
277.

206



	Cover.pdf (p.1)
	AWAL PROSIDING.pdf (p.2-9)
	Daftar isi hasil akhir.pdf (p.10-17)
	Isi Prosiding Hasil Akhir_Farida Ariyani.pdf (p.18-27)

